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PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP N 1 JETIS

Fajar Kurnianto
13690013

INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul IPA berbasis

kearifan lokal (2) mengetahui kualitas modul IPA berbasis kearifan lokal yang
telah dikembangkan (3) Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan
modul IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Pengembangan yang dilakukan dengan mengacu pada model procedural.
Prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4
langkah yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini
dilakukan sampai tahap Develop pada Development testing. Instrumen penelitian
berupa lembar kritik dan saran validator, lembar penilaian kualitas modul, lembar
respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas
modul IPA menggunakan skala likert dengaan skala 4 dan respon peserta didik
menggunakan Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan
keterlaksanaan modul IPA menggunakan lembar observasi deskriptif.

Hasil penelitian ini menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal
dikembangkan dengan mengacu pada model keterpaduan tipe webbed. Kualitas
modul IPA berdasarkan penilaian ahli materi, ahli grafika, dan guru IPA
memperoleh klasifikasi Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,33; 3,42; dan 3,58.
Respon peserta didik terhadap modul pada uji terbatas dan uji luas memperoleh
klasifikasi Setuju (S) dengan rerata skor 0,93 dan 0,90. Hasil dari keterlaksanaan
modul IPA pada uji luas yaitu 5 peserta didik masih membuka bahan ajar lain
dalam mengerjakan soal uji kompetensi. Aspek-aspek yang lain secara
keseluruhan telah terlaksanaan dengan baik pada uji luas.

Kata Kunci: Kearifan lokal, modul IPA, dan webbed



DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE BASED LOCAL WISDOM FOR
STUDENT CLASS VII IN SMP N 1 JETIS

Fajar Kurnianto
13690013

ABSTRACT
This research aims to (1) Produce science module based local wisdom (2)
Obtaining the quality of science module based local wisdom which developed (3)
Obtaining the response form student and enforceability of science module based
local wisdom which developed.

The research belongs to Research and Development (R&D). Development
is done by referring to the procedural model. This development research
procedure in based on 4-D model which includes 4 steps, namely (1) Define (2)
Design (3) Develop (4) Disseminate. These research instruments are criticism and
validator suggestion sheet, student response sheet, and enforceability observation
sheet. The quality of science module used 4 Likert scale and student response used
Guttman scale, both are in checklist forms. While used a descriptive form in
enforceability.

The result of this research is science module based local wisdom which
refers to a webbed type. The quality of science module based on assessment of
science specialist, graphic specialist and teacher has very very good score, with
average score 3,33; 3,42; and 3,58. Student’s responses on small field test and
large field test has shown their values of 0,93 and 0,90. Results from the
enforceability in a large field are 5 students still do cheating when they do a
competency test. Other aspects as a whole have been well implemented on the
large fields test.

keyword: Local wisdom, science modul, and webbed
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran termasuk salah satu komponen pendidikan.
Pembelajaran melibatkan terjadinya interaksi antara pengajar dan
pembelajar. Proses pembelajaran dikatakan berhasil, jika terjadi perubahan
dalam pengetahuan atau tingkah laku yang dapat ditunjukkan dari
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Untuk meningkatkan
pemahaman para pembelajaran diperlukan strategi yang tepat dalam
kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran fisika(Arista
Rahayu, dkk, 2015:1).

Kemendikbud (2013) lebih tegas lagi menyatakan bahwa tujuan
dari pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal dengan adanya
pendekatan budaya, adat, dan kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang
di masyarakat. Melalui upaya tersebut diharapkan berbagai budaya lokal
yang ada di masyarakat dapat tetap terjaga keberadaanya. Upaya
penyempurnaan kurikulum seyogyanya memperhatikan nilai budaya lokal.
Menurut Devi Wiryanti, dkk (2016:3),pengintegrasian budaya lokal dalam
kurikulum akan menuntun perkembangan kepribadian peserta didik yang
kreatif sehingga dapat memilih nilai-nilai budaya yang ada, kemudian
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Kurikulum hendaknya

memperhatikan dan peduli terhadap sistem sosial budaya yang



berkembang dan berlaku di suatu masyarakat. Begitu juga pengembangan
kurikulum IPA perlu mengintegrasikan muatan IPA Tradisional
(ethnoscience) agar proses pembelajaran peserta didik menjadi bermakna
dan kontekstual (Fajar Hardoyono, 2007:10).

Menurut Afrizal (2015:1) Di zaman modern ini masyarakat secara
perlahan mulai meninggalkan dan memiliki minat yang kurang terhadap
budayanya sendiri. Hal ini di karenakan terjadinya interaksi budaya, antara
budaya asing yang masuk ke negara indonesia tanpa ada penyaringan, dan
sikap mereka yang cenderung tidak peduli terhadap budayanya sendiri.
Permasalahan lain yang saat ini berkembang yaitu nilai-nilai budaya lokal
saat ini sudah mulai dilupakan oleh masyarakat sekitar. Menurut Farida
dan Prihatin (2016:3), masyarakat sekarang lebih bangga terhadap budaya
luar dan adanya sedikit pergeseran nilai budaya yang dianut. Padahal nilai-
nilai budaya lokal perlu dilestarikan, karena budaya lokal menjadi penciri
suatu tempat.

Parmin (2015:278) Masalah yang akhir-akhir ini sangat menonjol
adalah degradasi nilai moral, sosial budaya yang terus terjadi di
masyarakat. Penyebab terjadinya degradasi moral, diantaranya karena
semakin memudarnya budaya asli, yang mempunyai nilai adiluhung
terutama di kalangan generasi muda dan masuknya budaya asing yang
tidak sejalan dengan budaya sendiri, termasuk rendahnya dukungan dan
semangat masyarakat untuk menjaga, melestarikan, mempertahankan dan

mengembangkan teknologi lokal dan kearifan lokal.



Peserta didik yang mampu melestarikan budaya lokal, tidak
terlepas dari kemampuan guru yang memfasilitasi kegiatan belajar.
Tantangan dalam penyiapan calon guru IPA tidak saja pada kemampuan
mengintegrasikan antar konsep-konsep IPA, melainkan kemampuan
merancang pembelajaran yang dapat menangkal degradasi budaya pada
usia remaja di Indonesia (Parmin, 2015:278). Menghadapi relitas tersebut,
pendidikan berbasis budaya lokal dipandang sebagai solusi cerdas untuk
menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian unggul dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan secara menyeluruh.

Budaya yang berkembang di masyarakat yang secara jelas telah
teruji mampu menjaga keseimbangan lingkungan, sudah mestinya
dijadikan bahan dalam pengembangan materi ajar IPA (Parmin,
2015:279). Dalam bahan ajar ini peserta didik akan mendapatkan uraian
materi, tugas, dan latihan yang berkaitan dengan materi yang diberikan. Di
samping itu, menurut Laba Laksana (2013:30)penggunaan bahan ajar yang
berbasis budaya lokal adalah untuk membantu peserta didik memahami
makna materi ajar dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari yang ada
dilingkungan terdekat peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi
bahwa SMP N 1 Jetis merupakan salah satu sekolah menengah pertama
berbasis budaya sejak tahun 2014 yang lokasinya berada di daerah Bantul.

Meskipun sudah berbasis budaya, akan tetapi dalam pembelajaran belum



dapat dilakukan secara maksumal. Kurikulum yang digunakan oleh
sekolah tersebut adalah kurikulum 2013.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru IPA dan peserta didik di
SMP N 1 Jetis Bantul, materi yang sulit dipahami oleh peserta didik
adalah materi konversi satuan, Klasifikasi mahkluk hidup dan unsur
senyawa. Pembelajaran yang diterapakan juga menggunakan multimetode
yaitu ceramah, diskusi dan demostrasi. Akan tetapi dengan jumlah jam
pelajaran yang terbatas, terkadang untuk mempersiapkan alat peraga tidak
cukup. Sehingga guru mengejar materi saja lalu kepahaman peserta didik
kurang diperhatikan. Sehingga biasanya di berikan tugas-tugas mandiri
untuk peserta didik. Padahal cara tersebut juga dirasa masih kurang efektif
karena peserta didik juga kebanyakan belum memahami materinya.

Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru masih belum
memaksimalkan lingkungan sekitar. Dalam hal ini kearifan lokal yang ada
disekitar sekolah tersebut. Sehingga dengan mengkaitkan pembelajaran
IPA dengan kearifan lokal, harapannya bisa menjadikan kearifan lokal itu
sebagai sumber belajar oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada peserta didik
memberikan hasil bahwa 74,07 % peserta didik lebih senang belajar
mandiri dengan penuh konsentrasi, 18,52 % belajar secara kelompok, dan
7,41 % belajar dengan dengan bimbingan guru. Gaya belajar mandiri
belum didukung dengan baik, karena peserta didik yang memiliki sumber

belajar lain yang digunakan untuk belajar di luar sekolah yaitu hanya



25,92%.Peserta didik mengandalkan LKS yang diberikan oleh guru,
sehingga dibutuhkan sumber belajar lain agar peserta didik dapat
menambah pengetahuan dan dapat menyelesaiakan permasalahan. Selain
itu, peserta didik yang sudah pernah mendengar maupun membaca materi
IPA yang dihubungkan dengan kearifan lokal (budaya) hanya 18,82 %.
Peserta didik memperoleh pengetahuan tersebut melalui buku, televisi,
koran maupun internet. Padahal begitu banyak manfaat IPA khususnya
yang berkaitan dengan kearifan lokal yang bisa digunakan sebagai
tambahan ilmu pengetahuan untuk kehidupan sehari-hari.

Di sekolah SMP 1 Jetis meskipun sudah menjadi sekolah berbasis
budaya, akan tetapi belum memiliki bahan ajar IPA yang berbasis kearifan
lokal. Sehingga perlu disusun perangkat pembelajaran IPA berupa
modulyang diharapkan dapat membantu guru dalam mengaitkan antara
materi yang begitu luas dengan lingkungan masyarakat (budaya).
Perangkat pembelajaran IPA berorientasi budaya lokal tersebut dapat
membawa peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung
dengan situasi alam sekitarnya guna meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik.

Bahan ajar yang akan dikembangkan vyaitu berupa modul
pembelajaran. Bahan ajar ini, mengedepankan unsur budaya. Unsur ini
sangat penting untuk dimasukkan ke dalam proses pembelajaran melalui
penyusunan bahan ajar yang memiliki konten budaya. Materi ajar yang

sekedar berisi konsep, dikhawatirkan menghasilkan generasi yang tidak



melestarikan budaya lokal sebagai pilar jati diri bangsa.Pemilihan modul
sebagai media belajar mandiri bagi peserta didik diperkuat dengan hasil
penelitian Friska Oktavia Rosa (Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 11l No. 1
Maret 2015: 49) yang menunjukkan bahwa modul sangat membantu
peserta didik belajar mandiri dan diperlukan sebagai panduan belajar,
selain itu modul dinilai efektif untuk meningkatknan hasil belajar peserta
didik.

Modul IPA yang dikembangan mengambil dari kearifan lokal yang
ada di sekitar SMP N 1 Jeris. Ada beberapa kearifan lokal yang sangat
dekat dan mudah dijangkau dari sekolah tersebut. Kearifan lokal yang
berada di Imogiri diantaranya yaitu pembuatan keris, batik, dan pembuatan
wayang kulit. Kemudian dari berbagai kearifan lokal yang ada, dipilihlah
salah satu yaitu pembuatan keris. Alasan dipilihnya tema tersebut adalah
karena dalam proses pembuatannya berkaitan dengan materi-materi yang
diperoleh peserta didik pada materi IPA. Tidak dipilihnya pembuatan
wayang kulit dikarenakan materi IPA yang dicakup kurang luas.
Sedangkan untuk batik, di sekolah tersebut sudah diajarkan dan
dipraktekkan untuk membuat seragam batik sekolah sendiri. Dalam hal
ini, tempat yang digunakan sebagai sumber pembuatan modul IPA ini
berada di Banyusumurup, Girirejo, Imogiri, Bantul. Meskipun letaknya
tidak jauh dari sekolah SMP N 1 Jetis, namun sekolah tersebut belum
pernah melakukan kunjungan ke pusat kerajianan keris yang bertempat di

Banyusumurup Imogiri. Padahal proses pembuatan keris dapat dipelajari



dari pembelajaran IPA. Di dalam modul IPA tersebut akan disajikan
materi-materi yang berkaitan dengan pembuatan keris. Materi-materi yang
dicantumkan yaitu unsur dan senyawa, suhu dan kalor, serta pencemaran
lingkungan.Pemilihan tema modul IPA yang menarik dan belum pernah
diajarkanakan membuat peserta didik menjadilebih antusias.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan
mengembangkan produk dengan judul penelitian “Pengembangan modul

IPA berbasis kearifan lokal untuk peseta didik SMP/MTs kelas VII”.

. ldentifikasi Masalah

1. Kurangnya pembelajaran IPA yang memperkenalkan dengan
lingkungan sekitar di SMP N 1 Jetis.

2. SMP N 1 Jetis sudah berbasis budaya tetapi pembelajaran IPA belum
memanfaatkan secara maksimal kearifan lokal di sekitar sekolah
sebagai sumber belajar yaitu proses pembuatan keris.

3. Belum adanya bahan ajar IPA di SMP N 1 Jetis yang memadukan

materi IPA dengan kearifan lokal.

. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan
ajar IPA berbasis kearifan lokal dengan tipe keterpaduan webbed dan tema

yang digunakan adalah pembuatan keris.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut:

1. Bagaimana menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal untuk
SMP/MTs kelas VI1?

2. Bagaimana kualitas modul [PA berbasis kearifan lokal untuk
SMP/MTs kelas VII menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan
guru IPA SMP/MTs?

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan peserta didik
terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal untuk SMP/MTs kelas

VII?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal untuk SMP/MTs
kelas VII.

2. Mengetahui kualitas modul [PA berbasis kearifan lokal untuk
SMP/MTs kelas VII.

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlakasaan terhadap modul

IPA berbasis kearifan lokal untuk SMP/MTs kelas VI1?

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk

berupa modul pembelajaran IPA dengan spesifikasi sebagai berikut:



1. Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan difokuskan pada materi
IPA yang berbasis kearifan lokal untuk peserta didik SMP/MTs kelas
VII.
2. Bagian-bagian pada modul IPA yang berbasis kearifan lokal sebagai
sumber belajar mandiri peserta didik SMP/MTs kelas VI antara lain:
a. Sampul atau cover
b. Kata pengantar
c. Daftar isi
d. Pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul,
kompetensi inti, dan kompetensi dasar).

e. Judul bab

f. Indikator dan tujuan pembelajaran

g. Peta konsep

h. Apersepsi

i. Konten materi (uraian materi, penerapan konsep, fakta unik dalam
IPA, contoh soal, rangkuman, glossarium, dan uji kompetensi).

J.  Tes Akhir

k. Kunci jawaban

|. Daftar pustaka

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mendalami materi
IPA, dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri tanpa atau
adanya fasilitator (guru) sehingga peserta didik dapat belajar sesuai
kecepatan belajarnya masing-masing, selain itu juga menambah
wawasan peserta didik tentang budaya.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah sumber belajar IPA yang
berbasis budaya.

3. Bagi sekolah, menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa
modul yang berbasisbudayadan membantu sekolah dalam pencapaian
visinya yaitu “Berprestasi dalam akademis, dan unggul dalam IMTAQ),
IPTEK, Seni Budaya, dan Keterampilan” dengan adanya bahan ajar
yang integratif.

4. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang budaya, memberikan
pengalaman dalam pengembangan dan pembuatan bahan ajar berupa
modul dan sebagai sarana dalam mempersiapkan diri sebagai seorang

guru.

H. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model pengembangan model 4-D yang
dibatasi pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada tahap uji luas.
Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya bertujuan mengetahui

kualitas, respon peserta didik, dan keterlaksanaan modul.
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Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1. Metode penelitian dan pengembangan (research and development)
adalah proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk pendidikan (Borg & Gall, 1983: 772).

2. Bahan ajar IPA Terpadu adalah segala jenis sumber belajar yang dapat
digunakan sebagai sarana untuk media pembelajaran IPA Terpadu.

3. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru
(Prastowo,2014:207)

4. Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran  yang
mengintegrasikan konsep-konsep dalam IPA baik dalam disiplin ilmu
yang serumun maupun lintas disiplin ilmu supaya peserta didik
memperoleh pengetahuan yang utuh dan bermakna.

5. Model Webbed adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik, dengan langkah awal menentukan

tema.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang meliputi analisis peserta
didik dan analisis materi di SMP N 1 Jetis. Analisis kebutuhan tersebut
ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar berupa modul IPA.

2. Kualitas modul IPA berbasis kearifan lokal dinilai sangat baik (SB)
oleh ahli materi, ahli grafika, dan guru IPA dengan perolehan rerata
skor sebagai berikut 3,33; 3,42; dan 3,58.

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal pada
uji terbatas dan uji luas memperoleh kriteria yaitu setuju (S) dengan
perolehan rerata skor untuk uji terbatas 0,93 dan uji luas 0,90 Adapun
keterlaksanaan modul IPA pada uji luas menunjukkan bahwa 5 peserta
didik masih menggunakan bahan ajar lain untuk mengerjakan soal

evaluasi. Untuk aspek lain sudah terlaksana dengan baik.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini memiliki bebrapa keterbatasan
penelitian yaitu belum dapat diselesaikan hingga tahap dessiminate atau
penyebarluasan dengan skala responden yang lebih banyak dan pengujian
evektifitas dikarenakan biaya yang diperlukan cukup banyak. Selain itu

juga tema yang dipilih hanya satu yaitu pembuatan keris. Tema yang
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dibahas dalam modul akan lebih menarik bila lebih dari satu tema kearifan

lokal.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Modul

1. Saran Pemanfaatan Modul IPA
Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul IPA
berbasis kearifan lokal dapat digunakan oleh peserta didik sebagai
salah satu referensi untuk belajar mandiri khususnya pada materi IPA
kelas VII dan diharapkan dengan modul ini tidak hanya memahamkan
peserta didik terkait materi tetapi juga mengenalkan kearifan lokal
yang ada di lingkungan sekitar. Selain itu, peserta didik juga ikut
berperan dalam menjaga dan mewarisi kearifan lokal yang ada di
Indonesia.

2. Pengembangan Modul IPA
Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan
modul sampai prosedur pengembangan tahap Develop (uji
pengembangan) sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut
hingga tahap Dessiminate (penyebarluasan) agar produk yang
dihasilkan lebih baik dan dapat diuji bagaimana keefektifan modul

tersebut.
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Lampiran 1.2 Lembar Validasi

1. Validasi Instrunen

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

NIP 19830109043 | @11
Instansi - UM Sasmen lﬁ-w e
Bidang Keahlian
melakukan validasi terhadap instrumen penelitian yang

menyatakan bahwi saya telah telah
berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VIl

di SMP N I Jetis Bantul* yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kurnianto
NIM : 13690013
Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas - Sains dan Teknologi
Berdasarkan pertimbangan baik dari segt kebahasaan moupun sistematika penulisan, maka

instrument tersebut:
|
|

Tidak Valid (TV)
Valid dengan Revisi (VDR) v
Valid Tanpa Revisi (VTR) 1
Harapan saya, semoga hasil validasi wni dapat ditindak lanjuti sebagaimana mestinya guna
menyempurnakan enclitian mahasiswa yang bersangkutan.

30199 093 s

NIP. (96



105

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini; ; A
Nama ._Anvisa_TFiconti , M.P

NIP . M9871031 201502 2 006

Instansi

Bidang Keahlian
menyatakan bahwa saya telah telah melakukan validasi terhadap instrumen penelitian yang
bergudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal unnik Peserta Didik Kelas VII

i SMP N I Jetix Bantul ™" yang disusun oleh:

Noma : Fujar Kurmnianto
NIM 1 13690013

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologs

Berdasarkan pertimbangan baik dari segi kebahasaan maupun sistematika penulisan, maka
mstrument tersebut:
Tulak Valid (TV) \
Valid dengan Revist (VDR) Vv \
’ Valid Tanpa Revisi (VIR) J
Harapan saya, semoga hasil validasi mi dapat ditindak lanjuti sebagaimana mestinya guna

menyempurnakan enelition mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, n Okw At

idator,

ad

( Annis ~ﬁ“~."~§( *)

NIP. '933%0%1 20403 2 006
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2. Validasi modul oleh ahli materi

SURAT KETERANGAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama P Bk SulsHuowet!
Instansi o 546 ‘
Alamat Instansi J. Morsdo Adsucipio

Bidang Keahlian  : Pondidikon Sans
Menyatakan bahwa saya telah melskukan validasi tethadap produk penclitian yang

dikembangkan dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas Vil di SMP N 1 Jetis Bantul”® yang disusun olch:

Nama : Fajar Kumianto
NIM : 13690013

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka modul ini:

Tidak Valid (TV) )
Valid dengan Revisi (VDR) \/

Valid Tanpa Revisi (VIR)
Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindak lanjuti sebagai mana mestinya, guna

menyempumakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta,

Validator
(.E¥a  Sulichyowaki ,
NIP. 198107305 200801 A O3
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LEMBAR VALIDASI PRODUK

(AHLI MATERI)

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII
di SMP N 1 Jetis Bantul”

...............................................................................................................

Sudah d(berlkm lanssuns  di modul
...............................................
SRRSOV y-reryrere e MR e vrov s asaiad iiaisviane EPPOVOTST
TSP R S~ Whr 2| 7 2o st 5 o e O PP TR
. FERERARR AR R AR R A R L R R . . LR - - . - S . tovee
.......................
.

...... receerennseresseesanssnanasansaysrerbonictesbessiiaerasiidis datnencieoi baansuavesaTInnITaRRiRstsues
cvssansaresyonrrdtsessataps OB Ias dARILas 7 G L SR S vesiavee T S T,
......
R sosis QRRRRE oo 8 beisiaiae TEreaR A . AExanraaepes
IR R S YRR P e, SRS ciariarean e tREaRR e sa s ey ——
venceansnsss st 5 OO TR B B RN O - e
iesasassesorasnsen SRENERES R R IR R I euReRpe RN SN ea e s s TS
T L PP 1T LTt O O PN PP R e wppren

A A AR A At S AR

(

YORYAKAI, w.uccrrvesenssnsmsssssassnissses
Validator,

(51721 Q\A\a'gh\yowaﬁ

wesRessRIRERRRRRRRRRER R RRtara sl

NIP.

ARARRRRARARRR SRRy

)
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SURAT KETERANGAN VALIDASI PRODUK

Suyi yang bertanda tangon i bawah ini:

Nama : Ceo"m %wnnﬂ M8

Instansi : %’L BT (Ve faran ﬁ{)@-\ l@f«lbfk
Alamatnstansi = J Moy Abiatzp b

Bidang Keablion  :  Fake Toor Ln l'sm(ufa

Menyatokan bahwn saya telah melakukan validasi terhadap produk penclitian yang
dikembangkan dalam penclitian yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VI di SMP N 1 Jetis Bantul” yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kumnianto
NIM : 13690013

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka modul ini:

Tidak Valid (TV)
Valid dengan Revisi (VDR) v
Valid Tanpa Revisi (VTR)

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindak lanjuti sebagai mana mestinya, guna
menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,

Validator

NIP. /987097 ks [



LEMBAR VALIDASI PRODUK

(AHLIMATERI)

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII
di SMP N 1 Jetis Bontul™

( (
NIp. /G8g00g ues O
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SURAT KETERANGAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Endar SPJ%TJ’

Instansi Ui .Sowm
Alamat Instansi :d" \MﬁS(’O Aén UOvY‘fD
Bidang Keahlian Yo

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk penclitian yang
dikembangkan dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII di SMP N | Jetis Bantul” yang disusun olch:

Nama : Fajar Kurnianto
NIM : 13690013
’ Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Berdasarkan pertimbangan maka modul ini:

Tidak Valid (TV)

Valid dengan Revisi (VDR) l/

Valid Tanpa Revisi (VTR)

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindak lanjuti sebagai mana mestinya, guna
menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan,

Yosmkaa, f Jotuqy nQ
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LEMBAR MASUKAN DAN SARAN

No. Sub Bab Jenis Kesalahan Masukan dan Saran
Jika menggunakan background
1 | Awal hidssion Ml' m Gd..’ an maka warna tulisan lmufom:.e .:l‘kpa
sulniltl ndibam chingg menggunakan background tcrang
maka warna tulisan harus gelap
2 | Tabel 1.1 Judul tabel Diubah menjadi Perbednan Wujud Zat
Tabel ditulis dalam 2 spasi Cek semua table, ubah menjadi 1 spasi
3 Gas memiliki volume dan bentuk
3 | Gas Fidak memilii volume dan | el bentuk menyerupai
Klasifikasi i adalah :quf kyl:l adalah zat i
asi materi ifikasi materi mumi
4 | Pota Konsop susunannya dan perubahannya | dan campuran
Zat mumi terdiri dan unsur dan
senyawa
Campuran terdiri dan larutan, koloid
dan suspense
wujudnya
Materi terdiri dari zat padat, cair, dan
as
Perubahan materi Fisika dan Kimia
Senyawa adalah materi yang .
5 | Senyawa dapat diuraikan menjadi dua fl:'u’;‘;:h“"“““"’“““‘“""“'
atau lebib unsur —
Dalam penyepuan keris Campuran air dan garam adalah suatu
menggunakan air dan garam larutan, bukan senyawa
: Baja adalah alloy yaitu campuran
6 | Tabel 1.6 Baja bukanlah suatu senyawa padatan logam dengan pad logam
Contoh latihan soal tidak
nyambung. Teorinya Sebaiknya dibuatkan latihan soal yang
membahas unsur dan senyawa | menjelaskan tentang klasifikasi zat
tapi latihan soalnya membahas | mumi dan campuran
massa jenis zat
Besi yang diubah jadi keris tidak
7 | Perubat Perubahan Fisika besi yang berubah apa2x... Seperti Es batu
diubah menjadi keris berbentuk kotak menjadi es batu
berbentuk bola
8 :'aubnhan Ciri2x perubahan kimia hanya Perubahan yang no. | dihapus saja
mia 4 1
Yogy

[ - = WOVCT USRS SO

Endamjifyﬁl: $.Si., M.Sc.

NIP. 19820205 201503 1 003




3. Validasi moduli oleh ahli grafika
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SURAT KETERANGAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Ratb\MS chwu\p.&to

Instansi

Alamat Instansi ~ : (eguyalacta

Bidang Keshlian = Gouf<ln

. Pend. Fisdo UM Sunan a2

Menyatakan bahwa saya telsh melakukan validasi terhadap produk penelitian yang
dikembangkan dalam penclitian yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VIl di SMP N 1 Jetis Bantul" yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kurnianto

NIM : 13690013

* Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka modul ini:

Tidak Valid (TV)

et

Valid dengan Revisi (VDR)

v/

Valid Tanpa Revisi (VTR)

—

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindak lanjuti sebagai mana mestinya, guna

menyempumnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,

Validator

(Ll
(Pechuwad Recpsgonts

NIP. (4920221 YOt 00T 100
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LEMBAR VALIDASI PRODUK
(AHLI GFAFIKA)

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas V11
di SMP N 1 Jetis Bantul"

Vicr, ,quat.r& alea., arnty e ee U O

....................................................................... R T

........................................................................................................

............................................................................................................

............................ olin Jerks forfran g aefakt  pebdke g

............................. R R M
Is = B goetn mal, telsm propodmal, tocelv “noanplile"

............. Coplom_gntrrs | ooy vy By geabr. Tontr Loy kee,

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

( Raclimod Petwiyonhs )
NIP. 198203201 2050 o0
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SURAT KETERANGAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ; svbApLIN

Instansi DUIN SuvAaN IKalLA Gk

Alamat Instansi : JL. MARSDA AD|IsuTIPTEe MUt
Bidang Keahlian : KIM1A

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk penelitian  yang
dikembangkan dalam penclitian yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII di SMP N | Jetis Bantul” yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kumnianto
NIM 1 13690013

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan maka modul ini:

Tidak Valid (TV)
Valid dengan Revisi (VDR) v
Valid Tanpa Revisi (VTR)
Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindak lanjuti sebagai mana mestinya, guna
menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan,

Yogyakarta,

Validator

SUDA R L RV )
NIP, \98ST6(| 20503 |CO2..
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LEMBAR VALIDASI PRODUK
(AHLI GFAFIKA)

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Kcarifan Lokal untuk Peserta Didik Kelos VII
di SMP N 1 Jetis Bantul"

...............................................................................................................

........................................................................................

...............................................................................................................

Bk i S AT SN
A= “9¢£~(h9y Y hensa e Alev ‘c.sk‘\-va*'

...............................................................................................................

...............................................................................................................
...............................................................................................................

...............................................................................................................

.....................................................................................

...............................................................................................................

Yogyakarta, 22‘ Js»rum' 2018
Validator,

(m

NIP. 1885061 201503 |op .,




Lampiran 1.3 Identitas Penilai

1. Penilai Modul Ahli Materi
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No Nama Instansi Bidang Keahlian
1 Retno Widiastuti, S.Pd SMA N 1 Imogiri Kimia

2 Idham Syah Alam, M.Sc UIN Sunan Fisika

Kalijaga
2. Penilai Modul Ahli Grafika

No Nama Instansi Bidang Keahlian
1 Fayakun Muchlis, M.Pd | UIN Sunan Kalijaga Kegrafikaan

2 Reny Murni Hidayati, SMK N 1 Bantul Kegrafikaan

S.Pd

3. Penilai Modul dari Guru IPA

No

Nama

Instansi

Bidang Keahlian

1

Rifatul Khasanahm
S.Pd

SMP N 1 Jetis

IPA
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Lampiran 1.4 Lembar Penilaian Modul

1. Penilai ahli materi

SURAT PERNY ATAAN PENILATAN PRODUK

Novi vonge Dertmsdo tgtin de bawal i

Relno \Wrdfottuts ¢ .24
9630913 20070 229
- GMA § [wogict

Hidnog Keahlion oty Krmm
menyimakany balwi sova tekibe melskakan penilaan terhadip produk skripst
denpan judal =Mengcartvegen Modul 100 Bevbasis Kearifan Lokal  untuk
Pesvrta Dudik Kelax Vi SMP N | Jesis Buntol” yang disusun olely:

NI

Tnstsi

Nunia ¢ Fajor Kurnianto
NIM ¢ 13690053

Mrodi : Pendulikan Fisska
Fukulus : Sauns dony Tokvologs

Harppin saya, kritik don sian yang dibenkon dopat dinndaklanjuti sebagnimana
mestinyg gana menyermpumakan produk mabasiswa yang bersangkutan.

Youyakatd, e,

( Reo idiactwb (o
NIP, l9630}‘3’ w0 2 %



No.

AN
|

1. ASPEK KELAVAKAN MATERIAST

FEMBAR PENTLATLAN AHLEMATER]

Permyatian

Penilaian

118

Si TR Tsw
1

endukung Tujuan Pendidikan =
Kesestnun muters dengan Kompetensi (o (KD
dan Kompetens: Dasar (K1)

v

L

Matert sesuai dengan imdikator dan tupan
pembelngaran,

B, Kchenaran Materi

dengan mater,

3| Apersepsi sesuai dengan maten yang akan
disampaikan. \/
4. | Pen konsep sesuin dengan materi dan imdah
dipabami. v
5. | Kebenaran defms yang disajikon. v
6. | Keterpaduan maten dengan proses pembuatan
keris meliputi pengenalan alat dan bahan,
proses penempaan, serta efek terhadap v
lingkungan
7. | Contoh pada modul sesuai dengan konsep yang
disajikan. v
8. | Terdapat rangkuman yang mencakup maten
yang disampaikan, \/
9. | Soal-soal pada uji kompetensi dan tes akhir
dapat mengukur ketercapaian tujuan v
pembelajaran.
1. ASPEK PENYAJIAN
A. Sistematika Penyajian
10. | Sistematika penyagian maters dilakukan secara
sistematis v
11, | Kesesuman gambar/ilustrasi dengan maten, v
_B._Pendukung Penyajian Nateri T — —
12| Glosarium yang disajikan lengkop dan sesuni
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Saran don Caatan

~ Saran
‘:?11" haxic tedam &mh Nein baryvf ‘)aﬂ-“
:........ﬁﬂi.‘fuu fanglovnan Hal
L undie  Cdiri lmm e ._‘UMI\ l\ ga\wluvu. ‘
. Ha! lL 5 ;

N i e 93(" ...............
a{tﬁr’/gﬁo;"dkz%{fu Ye pnw«:&?z‘
e b ey Wwdfﬁwa mlﬂf

..............................................................
................................................................................
..............................................................................................

..........................................................................................

................................................................................................

O A e asiasiensiinsicn

He

Nip. (930913 20079 7’005



SURAT PERNYATAAN PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . [OHAM  SYAH ALAM , S .Si. M.Sc.
NIP o A R R
Instansi L UNIVERSITAS GADTAH MADA
Bidang Keahlian  :..FISHA

menyatakan bahwa saya telah melokukan penilaian terhadap produk skripsi
dengan judul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal wntuk
Peserta Didik Kelas VII di SMP N 1 Jetis Bantul" yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kurnianto
NIM : 13690013

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakulas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindaklanjuti sebagaimana
mestinya guna menyempurnakan produk mahasiswa yang bersangkutan.

120



LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
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No.

Pernyataan

Penilaian

SB

B ™

STB

L_ASPEK KELAY

MATERU/ISI

A. Mendukung Tujuan Pendidikan

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KT)
dan Kompetensi Dasar (KD).

<

Materi sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.

B. Kebenaran Materi

3. | Apersepsi sesuai dengan materi yang akan
disampaikan.

4. | Peta konsep sesuai dengan materi dan mudah
dipahami,

5. | Kebenaran definisi yang disajikan.

6. | Keterpaduan materi dengan proses pembuatan
keris meliputi pengenalan alat dan bahan,
proscs penempaan, serta efek terhadap
lingkungan

7. | Contoh pada modul scsuai dengan konsep yang
disajikan.

8. | Terdapat rangkuman yang mencakup materi
yang disampaikan.

9. | Soal-soal pada uji kompetensi dan tes akhir

dapat mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran.

. ASPEKPENYAJIAN
. ‘ : A

A. Sistematika Penyajian

10.

Sistematika penyajian materi dilakukan secara
sistematis

11,

Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi.

B. Pendukung Penyajian Materi

12.

Glosarium yang disajikan lengkap dan sesuai
dengan materi.

<J [P BN [S]S KNS




122

Saran dan Catatan:
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2. Penilai ahli grafika

SURAT PERNYATAN PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nams TFovmltan Muchls
' i it

Bidang Keahlian
menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap produk skripsi
dengan judul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal wntuk
Peserta Didik Kelas VII di SMP N 1 Jetis Bantul™ yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kurnianto
NIM : 13690013

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindaklanjuti sebagaimana
mestinya guna menyempurnakan produk mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, QG«J‘M"R‘D”

Ahli Grafika




124

LEMBAR PENILAIAN AHLI GRAFIKA

No. Pernyataan

1. ASPEK KEGRAFIKAN
A. Bagian Cover :
1. | Penampilan cover menarik. \/
2. | Penampilan cover mewakili konten modul yang Vg
akan disajikan,
B. Bagian Isi
3. | Ketepatan tata letak (layowt) gambar dalam modul. v
4. | Penampilan setinp lembar dalam modul menarik e
sesuai dengan materi yang disampaikan,
5. | Keterangan pada gambar jelas. g
6. | Gambar berhubungan dan mendukung penjelasan i
konsep
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SURAT PERNYATAN PENILAIAN PRODUK

Sayar vang benanda tangan di bawal ins

Nama @G&‘.X Mupnt H 1oAY KT1,S Pt
NIP A RN
Instansi . SmK N‘B"M’“’

Bidang Keahlian Teknologi Informasi ¢ Komunitas

menyatokan bahwa saya telah melakukan peatlman rerhadop produk skripsi
dengan judul ~Pengembangan Modul [PA Berbasis Kearifan Lokal wntuk
Poserta Didik Kelas VI di SMP N 1 Jetix Bantul” yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kumianto
NIM : 13690013

Prodi . Pendidikan Fisika
Fakulas : Sawns dan Teknolog:

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditmdaklanjuti sebagaimana
mestinya guna menyempurnakan produk mahasiswa yang bersangkutan

Yogyakarta, C.udlicivn. e
Ahli Grafika
.i
(. RENY MUBNI_ HIOAYATLS Fa)

NIP.



LEMBAR PENILAIAN AHLI GRAFIKA
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Penilaian
No, Pernyataan
SB B T |STB
I. ASPEK KEGRAFIKAN
A. Bagian Cover Bukn
1. | Penampslan cover menarik. A
2. | Penampilan cover mewakili konten modul yang v
okan disajikan,
B, Bagian Isi
3. | Ketepatan tata Jetak (Javour) gambar dalam modul. N
4. | Penampilon setip lembar dalam modul menarik
sesuni dengan materi yang disampaikon. v’
S| Keterangan pada gambar jelns. o
6 | Gambar berhubungan dan mendukung penjelasan i

konsep
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Sarmn dam Catatany;
nemor

 pada” halaman, tebakknya  merqqunakan warna .. .
_hitam__Sqra agar_feclibat _yelas_nemer.  balamantyd. ..
Yogyakarta, ..o

Ahli Grafika

L

O LR AN AR R e e cb AL Lt
NIP.
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3. Penilai oleh Guru IPA

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN PRODUK

Says yang bertandn tangan di bawah ini:

Nama F ’khw"“h
NIP e B i kot
Instansi . CMVN:Mg

Bidang Keahlian : PM‘JI‘“" FRila

..........................

menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap produk skripsi
dengan judul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk
Peserta Didik Kelas VI di SMP N | Jetis Bantul” yang disusun oleh:

Nama : Fajar Kumnianto
NIM : 13690013

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat ditindaklanjuti sebagaimana
mestinya guna menyempurnakan produk mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 3ﬁma"2°8

Guru IPA

NIP.




LEMBAR PENILAIAN GURU IPA
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Penilaian
No. P taan
° ey SB | B | 1B |STB
A. Mendukung Tujuan Pendidikan
1. | Kescsuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD).
2. | Materi sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.
B. Kebenaran Materi
3. | Apersepsi sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. v
4. | Peta konsep sesuai dengan materi dan mudah
dipahami, v
5. | Kebenaran definisi yang disajikan. S
6. | Keterpaduan materi dengan proses pembuatan
keris meliputi pengenalan alat dan bahan, W4
proses penempaan, serta efek terhadap
7. | Contoh pada modul sesuai dengan konsep yang
disajikan. v
8. | Terdapat rangkuman yang mencakup materi
yang disampaikan. v
9, | Soal-soal pada uji kompetensi dan tes akhir
dapat mengukur ketercapaian tujuan I
pembelajaran.
FIITJASPEK PENYAJIANG " 2708 a0 @ a Al Terss a5
C. Sistematika Penyajian
10. | Sistematika penyajian materi dilakukan secara
sistematis
11. | Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi. N4
D. Pendukung Penyajian Materi
12. | Glosarium yang disajikan lengkap dan sesuai
dengan materi. v
13. | Memberikan pengalaman langsung J
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IV, ASPEK KEGRAFIKAN

P S VoS a—

| E. B Cover Buku
8. | Penampilan cover menarik. s
9. | Penampilan cover mewakili konten modul yang J
akan disajikan.
F. Bagian Isi

10. | Ketepatan tata letak (/ayout) gambar dalam modul.

S

11. | Penampilan setiap lembar dalam modul menarik g
sesuai dengan materi yang disampaikan.

12. | Keterangan pada gambar jelas,

13, | Gambar berhubungan dan mendukung penjelasan J
konsep
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Saran dan Catatan:

..A.pnmbda'a.rm.- ............. . |

= el ol wevack, o, fambar , e dengan
..... y&c@faw&q’uw B
= Kansep, wahn 19 Cuddh gvar devgan . Kbevamn A,

M Lonsep, miattn, Pnglawon , dan i fompetens, (6ol

- Yan ...)yw...kmw.ys di panparkan, di englngi Juqa. An
T T TV R KO R .

y i'  Sigwa .unﬁxk._.a:(mkga&.m«l .

" dangan A agar dapdt M (Awah  pelongann di u)i kow ko

QA ¥ e g A 7

. Sdhingya /s wendapel,” Valowpole_pofis patri_agale alit belerja
Camo.

1 Tebruan 2018

Yogyakanta, .2 0 M

Guru IPA

-

NIP.
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Lampiran 1.5 Rubrik Penilaian Ahli dan Guru IPA

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas
VI di SMP N 1 Jetis Bantul

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap modul IPA
berbasis kearifan lokal dengan seksama.

2. Berikan tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda
terhadap modul IPA berbasis kearifan lokaldengan ketentuan seperti yang
ada dalam RUBRIK PENILAIAN. Dengan acuan penilaian sebagai

berikut:

Penilaian Skor
SB (Sangat Baik) 4
B (Baik)

TB (Tidak Baik)
STB (Sangat Tidak
Baik)

R IN|W

3. Apabila penilaian Bapak/lbu TB atau STB, berikan saran pada lembar
masukan/saran kekurangan modul IPA berbasis kearifan lokal.



RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MATERI
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria

1 | Materi/isi A. Mendukung Kesesuaian materi dengan Kompetensi | 4 : Materi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan
tujuan Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD). | seluruh Kl dan KD. Kompetensi Dasar (KD)
pendidikan 3: Terdapat 1 Kl dan KD yang | tertulis di modul.

tidak sesuai dengan materi.

2: Terdapat 2 K1 dan KD yang
tidak sesuai dengan materi.

1 : Terdapat 3 atau lebih Kl dan
KD yang tidak sesuai dengan
materi.

Materi sesuai dengan indikator dan
tujuan pembelajaran.

4 : Materi sesuai dengan
seluruh indikator dan tujuan
pembelajaran.

3 : Terdapat 1 indikator dan
tujuan pembelajaran yang tidak
sesuai dengan materi.

2: Terdapat 2 indikator dan
tujuan pembelajaran yang tidak
sesuai dengan materi.

1 : Terdapat 3 atau lebih
indikator dan tujuan
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan materi.

Indikator dan tujuan
pembelajaran tertulis
dalam modul di awal
setiap bab.

B. Kebenaran
Materi

Apersepsi sesuai dengan materi yang
akan disampaikan.

4 : Memenuhi seluruh kriteria.
3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria.
2 : Memenubhi 1 dari kriteria
1 : Tidak memenuhi kriteria.

1. Apersepsi dapat
mengawali materi
yang akan
disampaikan pada
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suatu bab.
Menggunakan
bahasa yang
komunikatif, dari
apersepsi siswa
mengetahui materi
apa yang kira-kira
akan dipelajari.

. Apersepsi terkait

kehidupan sehari-
hari yang relevan
dengan konsep pada
suatu bab.

Peta konsep sesuai dengan materi dan
mudah dipahami.

: Memenuhi 1 dari kriteria
: Tidak memenuhi kriteria.

PN wWwbs

: Memenubhi seluruh kriteria.
: Memenuhi 2 dari 3 kriteria.

. Peta konsep

mewakili materi
yang akan
disampaikan pada
suatu bab.

. Terdapat pelabelan

pada peta konsep
yang memudahkan
pembaca dalam
memahaminya.

. Peta konsep harus

sesuai dengan
materi dan konsep
yang tertuang pada
suatu bab.

Kebenaran definisi yang disajikan.

4 : Memenuhi seluruh kriteria.
3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria

Definisi yang
disampaikan susuai
dengan fakta.
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1:

Tidak memenuhi kriteria.

Definisi
memudahkan dalam
memahami
pengetian yang
abstrak dan sulit
dimengerti.
Definisi yang
tertulis relevan
dengan ilmu
pengetahuan yang
ada.

Keterpaduan materi denganterdapat
proses pembuatan keris meliputi
pengenalan alat dan bahan, proses
penempaan, serta efek terhadap
lingkungan

PN wWwbs

: Memenubhi seluruh kriteria.
: Memenubhi 2 dari 3 kriteria.
: Memenuhi 1 dari Kkriteria
: Tidak memenuhi kriteria.

. Terdapat penjelasan

tentangproses
pembuatan keris
Proses pembuatan
keris disampaikan
secara padat dan
jelas

Proses pembuatan
dijelaskan secara
runtut

Contoh pada modul sesuai dengan
konsep yang disajikan.

PN wWwks

: Memenubhi seluruh kriteria.
: Memenuhi 2 dari 3 kriteria.
: Memenuhi 1 dari kriteria
: Tidak memenuhi kriteria.

. Contoh sesuai

dengan konsep.

. Contoh

memudahkan
peserta didik dalam
memahami suatu
konsep.

. Contoh relevan

dengan materi yang
disampaikan.
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Terdapat rangkuman yang mencakup 4 : Memenuhi seluruh kriteria. 1. Rangkuman
materi yang disampaikan. 3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. meringkas seluruh
2 : Memenuhi 1 dari kriteria materi yang
1 : Tidak memenuhi Kriteria. disampaikan.

. Rangkuman,
singkat, padat, dan
jelas.

Rangkuman tertulis
secara urut sesuai
dengan
penyampaian materi
Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 4 : Memenuhi seluruh kriteria. . Soal bervariasi.
akhir dapat mengukur ketercapaian 3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. |2. Soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran. 2 : Memenuhi 1 dari kriteria tujuan pembelajaran.
1 : Tidak memenuhi Kriteria. . Soal mencakup C1-
C4.
Aspek A. Sistematika Sistematika penyajian materi dilakukan | 4 : Memenuhi seluruh kriteria. Mengandung
penyajian penyajian secara sistematis 3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. keteraturan dalam
2 : Memenuhi 1 dari kriteria penyajian materi.
1 : Tidak memenuhi kriteria. Penyampaian materi

runtut.

. Tidak ada unsur

tumpang-tindih dalam
penyampaian materi
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Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan 4 : Memenuhi seluruh kriteria. . Gambar mendukung
materi. 3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. materi yang

2 : Memenuhi 1 dari kriteria disampaikan.

1 : Tidak memenuhi Kriteria. . Gambar yang
disajikan jelas dan
mudah dipahami.

. Gambar yang ada
mempunyai sumber
yang jelas.

B. Pendukung Glosarium yang disajikan lengkap dan | 4 : Memenuhi seluruh kriteria. Definisi dalam
Penyajian sesuai dengan materi. 3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. glossarium tertulis
Materi 2 : Memenuhi 1 dari kriteria lengkap berserta

1 : Tidak memenuhi Kriteria. penjelasannya.

Memudahkan siswa
dalam memahami
istilah yang sulit.

. Glossarium yang

ditulis sesuai dengan
istilah yang disajikan
pada suatu bab.
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria
1 | Aspek A. Bagian Cover Penampilan cover menarik. 4 : Memenuhi seluruh 1. Warna cover
Kegrafikan Buku Kriteria. yang sesuai
3 : Memenuhi 2 dari 3 dengan

Kriteria.
2 : Memenubhi 1 dari
Kriteria
1 : Tidak memenuhi
Kriteria.

karakteristik
peserta didik.

2. Cover ditulis
dengan font yang
menarik

3. Cover
mengandung
unsur kesatuan
antara tema dan
konten buku.

Penampilan cover mewakili konten modul yang
akan disajikan.

4 : Memenuhi kriteria
3 : Sebagian besar
gambar menunjukkan
tentang isi modul.

2 : Sebagian kecil
gambar menunjukkan
tentang isi modul.

1 : Tidak menunjukkan
sama sekali tentang isi
modul.

Menunjukkan
gambaran umum
tentang isi modul.

B. Bagian Isi

Ketepatan tata letak (layout) gambar dalam
modul.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenubhi 1 dari
Kriteria

1. Tata letak
gambar sesuai
dengan tata letak
penjelasannya.

2. Tata letak
gambar
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1 : Tidak memenuhi
kriteria.

memudahkan
peserta didik
dalam membaca
suatu materi.

. Tata letak

gambar dan
penjelasan tidak
saling tumpang
tindih.

Penampilan setiap lembar dalam modulmenarik
sesuai dengan materi yang disampaikan.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenubhi 1 dari
Kriteria

1 : Tidak memenuhi
Kriteria.

Menggunakan
warna yang sesuai
dengan
karakteristik
peserta didik.

. Tata letak gambar

dan tulisan yang
rapi dan terarur.
Desaign sesuai
dengan materi.

Keterangan pada gambar jelas.

4 : Memenuhi seluruh
kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria

2 : Memenubhi salah satu
Kriteria

1 : Tidak memenuhi
kriteria.

. Terdapat identitas

gambar.

. Terdapat sumber

gambar.

. Terdapat

keterangan gambar
yang ditulis
dengan huruf tebal

Gambar berhubungan dan mendukung
penjelasan konsep

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.
3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

. Gambar

mendukung materi
yang disampaikan.

. Gambar yang
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2 : Memenuhi 1 dari
Kriteria
1 : Tidak memenuhi
Kriteria.

disajikan jelas dan
mudah dipahami.

. Warna dan ukuran

gambar sesuai
dengan
proporsinya
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria

1 | Materi/isi A. Mendukung Kesesuaian materi dengan Kompetensi 4 : Materi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan
tujuan Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD). seluruh Kl dan KD. Kompetensi Dasar (KD)
pendidikan 3 : Terdapat 1 KI dan KD tertulis di modul.

yang tidak sesuai dengan
materi.

2: Terdapat 2 K1 dan KD
yang tidak sesuai dengan
materi.

1: Terdapat 3 atau lebih Kl
dan KD yang tidak sesuai
dengan materi.

Materi sesuai dengan indikator dan tujuan

pembelajaran.

4 : Materi sesuai dengan
seluruh indikator dan tujuan
pembelajaran.

3 : Terdapat 1 indikator dan
tujuan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan materi.
2: Terdapat 2 indikator dan
tujuan pembelajaran yang
tidak sesuai dengan materi.
1 : Terdapat 3 atau lebih
indikator dan tujuan
pembelajaran yang tidak
sesuai dengan materi.

Indikator dan tujuan
pembelajaran tertulis
dalam modul di awal
setiap bab.

B. Kebenaran
Materi

Apersepsi sesuai dengan materi yang

akan disampaikan.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenuhi kriteria.

1. Apersepsi dapat
mengawali materi
yang akan
disampaikan pada
suatu bab.

2. Menggunakan
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bahasa yang
komunikatif, dari
apersepsi siswa
mengetahui materi
apa yang kira-kira
akan dipelajari.

. Apersepsi terkait

kehidupan sehari-
hari yang relevan
dengan konsep pada
suatu bab.

Peta konsep sesuai dengan materi dan
mudah dipahami.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenubhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenubhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenuhi kriteria.

. Peta konsep

mewakili materi
yang akan
disampaikan pada
suatu bab.

. Terdapat pelabelan

pada peta konsep
yang memudahkan
pembaca dalam
memahaminya.

. Peta konsep harus

sesuai dengan
materi dan konsep
yang tertuang pada
suatu bab.

Kebenaran definisi yang disajikan.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria

Definisi yang
disampaikan susuai
dengan fakta.
Definisi
memudahkan dalam
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1 : Tidak memenuhi kriteria.

memahami
pengetian yang
abstrak dan sulit
dimengerti.
Definisi yang
tertulis relevan
dengan ilmu
pengetahuan yang
ada.

Keterpaduan materi dengan proses
pembuatan keris meliputi pengenalan alat
dan bahan, proses penempaan, serta efek
terhadap lingkungan

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenubhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenubhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenuhi kriteria.

. Terdapat penjelasan

tentangproses
pembuatan keris
Proses pembuatan
keris disampaikan
secara padat dan
jelas

Proses pembuatan
dijelaskan secara
runtut

Contoh pada modul sesuai dengan konsep
yang disajikan.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenubhi 2 dari 3
kriteria.

2 : Memenubhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenuhi kriteria.

. Contoh sesuai

dengan konsep.

. Contoh

memudahkan
peserta didik dalam
memahami suatu
konsep.

. Contoh relevan

dengan materi yang
disampaikan.




145

Terdapat rangkuman yang mencakup
materi yang disampaikan.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenubhi kriteria.

1. Rangkuman

meringkas seluruh
materi yang
disampaikan.
Rangkuman,

| singkat, padat, dan

jelas.

Rangkuman tertulis
secara urut sesuai
dengan
penyampaian materi

Soal-soal pada uji kompetensi dan tes
akhir dapat mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.
3 : Memenubhi 2 dari 3
Kriteria.

. Soal bervariasi.
. Soal sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

. Soal mencakup C1-

2 : Memenuhi 1 dari kriteria C4.
1 : Tidak memenuhi Kriteria.
Aspek A. Sistematika Sistematika penyajian materi dilakukan 4 : Memenuhi seluruh Mengandung
penyajian penyajian secara sistematis kriteria. keteraturan dalam
3 : Memenuhi 2 dari 3 penyajian materi.
kriteria. Penyampaian materi

2 : Memenuhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenuhi kriteria.

runtut.

. Tidak ada unsur

tumpang-tindih dalam
penyampaian materi
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Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan
materi.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenubhi kriteria.

. Gambar mendukung

materi yang
disampaikan.

. Gambar yang

disajikan jelas dan
mudah dipahami.

. Gambar yang ada

mempunyai sumber
yang jelas.

B. Pendukung
Penyajian
Materi

Glosarium yang disajikan lengkap dan
sesuai dengan materi.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenubhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenubhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenuhi kriteria.

Definisi dalam
glossarium tertulis
lengkap berserta
penjelasannya.
Memudahkan siswa
dalam memahami
istilah yang sulit.

. Glossarium yang

ditulis sesuai dengan
istilah yang disajikan
pada suatu bab.

Aspek
Kegrafikan

A. Bagian Cover
Buku

Penampilan cover menarik.

4 : Memenuhi seluruh
kriteria.

3 : Memenubhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria

1 : Tidak memenuhi kriteria.

1. Warna cover yang

sesuai dengan
karakteristik peserta
didik.

. Cover ditulis

dengan font yang
menarik

. Cover mengandung

unsur kesatuan
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antara tema dan
konten buku.

Penampilan cover mewakili konten
modul yang akan disajikan.

4 : Memenuhi kriteria

3 : Sebagian besar gambar
menunjukkan tentang isi
modul.

2 : Sebagian kecil gambar
menunjukkan tentang isi
modul.

1 : Tidak menunjukkan sama
sekali tentang isi modul.

Menunjukkan
gambaran umum
tentang isi modul.

B. Bagian Isi

Ketepatan tata letak (layout) gambar
dalam modul.

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.

3 : Memenubhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenubhi 1 dari Kriteria
1 : Tidak memenuhi kriteria.

1. Tata letak gambar
sesuai dengan tata
letak penjelasannya.

2. Tata letak gambar
memudahkan
peserta didik dalam
membaca suatu
materi.

3. Tata letak gambar
dan penjelasan tidak
saling tumpang
tindih.

Penampilan setiap lembar dalam
modulmenarik sesuai dengan materi yang
disampaikan.

4 : Memenuhi seluruh
kriteria.

3 : Memenubhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria
1 : Tidak memenuhi kriteria.

Menggunakan warna
yang sesuai dengan
karakteristik peserta
didik.

. Tata letak gambar

dan tulisan yang rapi
dan terarur.

Desaign sesuai
dengan materi.
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Keterangan pada gambar jelas.

4 : Memenuhi seluruh
kriteria.

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria
2 : Memenuhi salah satu

kriteria

1 : Tidak memenubhi kriteria.

. Terdapat identitas

gambar.

. Terdapat sumber

gambar.

. Terdapat keterangan

gambar yang ditulis
dengan huruf tebal

Gambar berhubungan dan mendukung
penjelasan konsep

4 : Memenuhi seluruh
Kriteria.
3 : Memenuhi 2 dari 3
Kriteria.

2 : Memenuhi 1 dari kriteria
1 : Tidak memenubhi kriteria.

. Gambar mendukung

materi yang
disampaikan.

. Gambar yang

disajikan jelas dan
mudah dipahami.

. Warna dan ukuran

gambar sesuai dengan
proporsinya




Lampiran 1.6 Identitas Responden

1. ldentitas Responden pada Uji Terbatas
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No Nama Kelas
1 Alfina Devia Febriyani VIl
2 Arya Firizai VIl
3 Azzahra Nova Melinda VII
4 Riko Fajar Manaf P VIl
5 Rustamaji Khoiri VIl
2. ldentitas Responden pada Uji Luas
No Nama Kelas
1 Noviyantika Rahmadhani VIl
2 Akbar Danu S VII
3 Harmaida R VIl
4 Pungki Saradewi Fauziah Vil
5 David Rudi Nur S VII
6 Moga Justika Forall VIl
7 Ahmad Rivai VII
8 Aji Nur Rohman VIl
9 M Igmal Sanusi VIl
10 | Muflikhatun Nuur K VIl
11 | Muhammad Wakhid Rifai VIl
12 | Raihan Dwi Saputra VIl
13 | M Igbal F VII
14 | Fendy Irfansyah VIl
15 | Fauzani Azzahra VIl
16 | Latifatul Maisarah VII
17 | Feni Sri Rinati VII
18 | Lina Mufidhah Ammatulloh VIl
19 | Maulana Achmad Hidayat VIl
20 | Kartiko Aji VIl
21 | Putra Ragil Vil
22 | Ikhsanul Fikri Q A VIl
23 | Sigit Nurdian Vil
24 | Tegar Kurniawan Vil
25 | Ihsan Rodhiyansyah VIl
26 | Rika Fajar Manaf P Vil
27 | M Fahrussani VIl
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Lampiran 1.7 Lembar Respon Peserta Didik Saat Uji Terbatas

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

“pPengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII

di SMP N 1 Jetis Bantul”

Nama Peserta didik  : Riustemaqi Whor

Kelas

AV S

No. Absen i o

Petunjuk Pengisian

1.
2
3
4

Tulis nama, kelas, no absen pada tempat yang telah disediakan.
Bacalah baik-baik setiap pernyataan

. Jawablah dengan jujur dan objektif.
. Setiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul

IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII di SMP N 1 Jetis Bantul.
Beri tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII di SMP N 1 Jetis Bantul.

6. Ada dua jawaban, berikut deskripsi jawabannya:
Jawaban Deskripsi
Setuju Jika pernyataan sesuai dengan pendapat peserta didik
Tidak Setuju Jika pemyataan tidak sesuai dengan pendapat peserta didik
Penilaian
No. Pernyataan Tidak
Setuju
Setuju
‘ Bagi saya informasi pada modul IPA berbasis kearifan /
lokal ini memberi pengetahuan baru
i Tulisan dan bahasa yang disajikan dalam modul mudah \/
dibaca dan jelas
Saya mudah dalam memahami materi yang terdapat
. dalam modul IPA berbasis kearifan lokal, karena bahasa /
yang digunakan mudah dipahami.




Saya merasa banyak informasi pada modul IPA berbasis
kearifan lokal yang belum saya dapatkan pada buku

4
pelajaran IPA yang sering digunakan \/
: Saya merasa tertarik ketika melihat gambar yang disajikan
dalam modul IPA berbasis kearifan lokal \/
Saya yakin informas-informasi yang disajikan dalam
6 |modul TPA berbasis kearifan lokal dekat dengan \/
kehidupan sehari-hari dan sering ditemui
Saya merasa terbantu untuk belajar materi IPA secara
7 | mandiri di rumah v
: Saya susah memahami penjelasan proses pembuatan keris \/
yang dipadukan dengan materi IPA.
" Gambar dan ilustrasi yang disajikan dalam modul ‘/
mendukung materi IPA
0 Saya dapat .mengerjakan soal evaluasi dengan adanya /
contoh soal yang diberikan pada modul
Saya susah mempelajari rangkuman karena tidak v
11 | meringkas dan mencakup materi yang disajikan pada
setiap bab.
Tstilah sulit tertulis lengkap di glosarium beserta
12 . v
definisinya
s Soal tes akhir sesuai dengan materi dan lengkap soal- o

soalnya.
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Yogyakarta, 2 Fedruari 2018

Peserta didik

ol

)



Lampiran 1.8 Lembar Respon Peserta Didik Saat Uji Luas

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

“pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VI
di SMP N 1 Jetis Bantul”

Nama Peserta didik  : Nonyoniro Raovwradoni

Kelas SONNE
No. Absen M
Petunjuk Pengisian

Tulis nama, kelas, no absen pada tempat yang telah disediakan.
Bacalah baik-baik setiap pernyataan

Jawablah dengan jujur dan objektif.
Setiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul

IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas V11 di SMP N 1 Jetis Bantul.
5. Beri tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII di SMP N 1 Jetis Bantul,

6. Ada dun jawaban, berikut deskripsi jawabannya:

a2 won -

Jawaban Deskripsi

Setuju Jika pernyataan sesuai dengan pendapat peserta didik

Tidak Sctuju Jika pernyataan tidak sesuai dengan pendapat peserta didik

Penilaian
No. Pernyataan i Tidak
Setuju
Setuju

Bagi saya nformasi pada modul IPA berbasis kearifan v

lokal ini memberi pengetahuan baru

y Tulisan dan bahasa yang disajikan dalam modul mudah \/
dibaca dan jelas
Saya mudah dalam memahami materi yang terdapat

3 dalam modul IPA berbasis kearifan lokal, karena bahasa \/

yang digunakan mudah dipahami.
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Saya merasa banyak informani pada modul IPA berbasis
kearifan Jokal yang belum saya dapatkan pada buku
pelajaran IPA yang sering digunakan

Saya merasa tertarik ketika melihat gambar yang disajikan
datlam modul IPA berbasis kearifan lokal

Saya yakin informas-informasi yang disajikan dalam
modul IPA berbasis kearifan lokal dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan sering ditemui

Saya merasa terbantu untuk belajar materi IPA sccara

mandiri di rumah

Saya sussh memahami penjelasan proscs pembuatan keris

yang dipadukan dengan materi IPA.

Gambar dan ilustrasi yang disajikan dalam modul
mendukung materi [PA

sl | 4| = [

10

Saya dapat mengerjakan soal evaluasi dengan adanya
contoh soal yang diberikan pada modul

11

Saya susah mempelajari rangkuman karena tidak
meringkas dan mencakup materi yang disajikan pada
setiap bab.

12

Istilah sulit tertulis lengkap di glosarium beserta
definisinya

13

Soal tes akhir sesuai dengan materi dan lengkap soal-

soalnya.

v

Yogyakarta, 3 febevoty 20\8

Peserta didik

o
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b
LEMBAR JAWAB PESERTA DIDIK l‘ .
“Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Pescrta Didik Kelas VI i
di SMP N 1 Jetis Buntul” ‘
Nama Peserta didic < Novigka Rohmodhar :
Kelas . VI \
No, Absen . N (
A, "
FA
2C
8 ' |
Y. A
5C |
|
B. :
3. Uigkngan cuami 4 Vingtung adauekosistem ¢ Yomfone ~FomPoncn

60k cn dlignk dalom lingkungan {erscho} dotom Feodoal Seim bong -
. L"*“W g teccemar( Lergows: )odaroh gk uigan Atau ekosistem
tarsdpuy Feadoonys £idar Simbong A¥iboy odanga foah gqmagys
Frdotam “ngkuga" tersebut -

2 z::m Meluporon begitian UMUR menonom Lembol husan yg
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Lampiran 1.9 Lembar Observasi Keterlaksanaan

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal untuk Pesena Didik Kelas V11

di SMP N 1 Jetis Bantul”

Peneliti dan Pengembang

: Fajar Kurmianto

Observer M Rizal M.M,

Hari dan Tanggal : Sabty , 93 Feb <Ae?

Petunjuk : Isilah hasil pengamatan anda terhadap modul IPA Berbasis
kearifan local untuk peserta didik dengan menuliskan secara
deskriptif pada lembar yang disediakan,

No Pernyataan Hasil Pengamatan

Melalui modul IPA, peseria didik dapat
mengetahui proses pembuatan keris

“"‘&,a."“"’""m A Mampu fnge b

Urefet yerugior  \copi€
oo di('\V\)u
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Melalui modul IPA, peserta didik
mendapatkan tembahan wawasan dan
pengetahuan tentang kearifan lokal
khususnya pembuatan keris

Dsorta Adile memoty, |

tempat  femby vt g
4N Yalian -bahan Ya
ABioa yprar Mewaat
o
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T Pagecia d.d‘h MeMdyke

Meclalui modul IPA, peserta didik dapat
memahami materi IPA tanpa menggunakan

tambahan buku ajar linnya

Vahan  ajar lan  uftue
ManeMutar  yeuaban Al
*43“"‘“&(@(\3.

Evaluasi Modul

9 Siswe &uta N big
e fOger jatan  uy kemietens.
dawv e bake,  byn oo pualyn

\

Yogyakarta, 3. Feb et 2 519
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Keanfan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII

di SMP N 1 Jetis Bantul"

——————————— e —————————

Pencliti dan Pengembang  : Fajar Kumianto

Observer s Nur Arvizants Himavan

Hari dan Tanggal . favts, 0] Februaci 201}

Pemunjuk : Isilah hasil pengamatan anda terhadap modul IPA Berbasis
kearifan local untuk peserta didik dengan menuliskan secara
deskriptif pada lembar yang disediakan.

No Pernyataan Hasil Pengamatan

Melali modul IPA, peserta didik dapat
mengetahui proses pembuatan Keris

Pestraa did'h mang,
Prowy

"\.’!,‘" WEhgs
Pl vaesn ke

2 | Melalui modul IPA, peserta didik P 2
mendapatkan tembahan wawasan dan Citrds Ak mare menyglurie
pengetahuan tentang kearifan lokal Saten=tobin, FanwaTan Kpvy,
khususnya pembuatan keris Pereces 4. ain

HSTEE Pormbugtan heel)
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Melalui modul IPA, peserta didik dapat
memahami materi [PA tanpa menggunakan
tambahan buku ajar linnya

—

s“lf'lfﬁ Ptitcno Aidin wdo Jany
Mo buha buke ajor lain .

Evaluasi Modul

fUiveel  pestrrn didin

U
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I8y derdap gy Aalgm  mogu

Yogyakarta, 01, Febenac: 2018

Observer
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Lampiran 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

1. Kompetensi inti pelajaran IPA kelas VI

KIl

KI2

KI3

Kl

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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2. Kompetensi Dasar Pelajaran IPA Kelas VII

KD 3.3 : Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa),
sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan
sehari-hari.

KD 3.4 : Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme
menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan.

KD 3.8 : Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan

dampaknya bagi ekosistem.



Lampiran 3.1 Analisis Hasil kualitas Modul I1PA

1. Ahli Materi

a. Rekap Hasil Penilaian
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Aspek Nomer Penilai | Jumlah | Jumlah
Pernyataan | I Per Aspek
Aspek Kelayakan 1 4 4 8 60
Materi/lsi 2 4 4 8
3 4 3 7
4 4 3 7
b 3 3 6
6 3 3 6
7 3 3 6
8 3 3 6
9 3 3 6
Aspek Penyajian 10 4 3 7 20
11 4 3 7
12 3 3 6
Keseluruhan 80 80
b. Kriteria Penilaian
No |  Skor rata-rata (X ) Kategori
1 3,25< X <4,00 Sangat Baik (SB)
2 2,50<X <3,25 Baik (B)
3 1,75 <X <2,50 Tidak Baik (TB)
4 1,00<X <1,75 Sangat Tidak Baik (STB)

c. Perhitungan Penilaian

No Perhitungan Aspek
Keseluruhan | Kelayakan | Penyajian
Materi/lsi
1 | Jumlah Responden 2 2 2
2 | Jumlah Pernyataan 12 9 3
3 | Skor Maksimal 96 72 24
4 | Skor yang Diperoleh 80 60 20
5 | Skor Rata-rata 3,33 3,33 3,33
6 | Kriteria Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik




2. Ahli Grafika

a. Rekap Hasil Penilaian
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Aspek Nomer Penilai | Jumlah | Jumlah
Pernyataan I I Per Aspek
Aspek Kegrafikaan 1 4 4 8 41
2 3 3 6
3 3 4 7
4 3 3 6
5 4 4 8
6 3 3 6
Keseluruhan 41 41
b. Kriteria Penilaian
No |  skor rata-rata (X ) Kategori
1 3,25< X <4,00 Sangat Baik (SB)
2 2,50 <X <3,25 Baik (B)
3 1,75 <X <2,50 Tidak Baik (TB)
4 1,00< X <1,75 Sangat Tidak Baik (STB)

c. Perhitungan Penilaian

No Perhitungan Aspek
Keseluruhan | Kegrafikaan

1 | Jumlah Responden 2 2

2 | Jumlah Pernyataan 6 6

3 | Skor Maksimal 48 48

4 | Skor yang Diperoleh 41 41

5 | Skor Rata-rata 3,42 3,42

6 | Kriteria Sangat Baik | Sangat Baik




3. Guru IPA

a. Rekap Hasil Penilaian

163

Aspek Nomer Peni | Jumlah | Jumlah
Pernyataan | lai Per Aspek
[
Aspek Kelayakan 1 4 4 32
Materi/lsi 2 4 4
3 4 4
4 3 3
5 4 4
6 3 3
7 3 3
8 4 4
9 3 3
Aspek Penyajian 10 4 4 15
11 4 4
12 4 4
13 3 3
Aspek Kegrafikaan 14 4 4 21
15 4 4
16 3 3
17 3 3
18 4 4
19 3 3
Keseluruhan 68 68
b. Kriteria Penilaian
No |  Skor rata-rata (X ) Kategori
1 3,25< X <4,00 Sangat Baik (SB)
2 2,50 <X <3.25 Baik (B)
3 1,75< X <2,50 Tidak Baik (TB)
4 1,00<X < 1,75 Sangat Tidak Baik (STB)




c. Perhitungan Penilaian
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No Perhitungan Aspek
Keseluruhan | Kelayakan | Penyajian | Kegrafikaan
Materi/lsi
1 | Jumlah Responden 1 1 1 1
2 | Jumlah Pernyataan 19 9 4 6
3 | Skor Maksimal 76 36 16 24
4 | Skor yang Diperoleh | 68 32 15 21
5 | Skor Rata-rata 3,58 3,56 3,75 3,50
6 | Kriteria Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik




Lampiran 3.2 Analisis Hasil Respon Peserta Didik

1. Uji Terbatas

a. Rekap Hasil Respon Peserta Didik
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Pernyataan Pererta didik
ASPEK 1) T Nomor 1 2 3 4 5 | Jumlan
Penyajian 1 1 1 1 1 1 5
2 1 1 1 1 1 5
Bahasa 3 1 0 1 1 1 4
4 1 1 1 1 1 5
5 il 1 1 1 1 5
6 0 L. 1 0 1 3
7 1 1 1 1 1 5
Isi 8 1 0 1 1 1 4
9 1 1 1 1 1 5
10 1 0 1 0 1 3
11 1 1 1 1 1 5
12 1 1 1 1 1 5
13 1 1 1 1 1 5
Keseluruhan 59
b. Kriteria Respon Peserta Didik
No Skor Rata-Rata (X ) Kategori
1 0,50 <X < 1,00 Setuju (S)
2 0,00 <X <0.,50 Tidak Setuju (TS)
¢. Perhitungan
No Perhitungan Aspek
Keseluruhan | Penyajian Bahasa Isi
1 | Jumlah Responden 5 5 5 5
2 | Jumlah Pernyataan 13 1 2 10
3 | Skor Maksimal 65 5 10 50
4 | Skor yang Diperoleh 59 5 9 45
5 | Skor Rata-rata 0,93 1,00 0,90 0,90
6 | Kriteria Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik
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2. Uji Luas

a. Rekap Hasil Respon Peserta Didik

Jumlah

25

26
24
27

27
19

27

20
27
17
25
26
23
313

Pererta didik

1

1
1
1

1
1
1
1
1
1
1
1
0
1

11111 (1|1|1(1/1| 0
11111 (1|1|1/1/0]| 1
101|121 j1j1(1/1|1
111111 |1j1(1/1|1
111111 j1j1(1}1|1
0j141/0j1|12(0}1|1,0
111111 |1j1(1/1|1
1/0(1/1(0(1(0f1(1|0
111111 }j1j1/1}1|1

0{0{1|0|0O|1|1|1|1]|0

1/1j111(1|1|1/1/0]| 1
111111 j1|1(1}1|1
oj1(1/1j1|11}1|1,1

Pernyataan

(+-

Nomor |1|23(4|5|6|7(8[9|10]11|12|13|14|15(16|17 |18 |19|20|21|22|23|24|25|26 |27

1

2
3

5
6

9
10
11
12
13

)

Aspek

Penyajian

Bahasa

Isi

Keseluruhan




b. Kiriteria Respon Peserta Didik

No Skor Rata-Rata ( X ) Kategori
1 0,50 <X < 1,00 Setuju (S)
2 0,00 <X <0,50 Tidak Setuju (TS)

c. Perhitungan
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No Perhitungan Aspek
Keseluruhan | Penyajian Bahasa Isi
1 | Jumlah Responden 27 27 27 27
2 | Jumlah Pernyataan 13 1 2 10
3 | Skor Maksimal 351 27 54 270
4 | Skor yang Diperoleh Baled 25 50 238
5 | Skor Rata-rata 0,90 0,92 0,92 0,88
6 | Kriteria Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik




Lampiran 4.1 Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5§ Yogyakarta - 55233
Telepon ; (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 25 Januari 2018

Kepada Yih. :
¢ 07410027/Kesbangpoli2017 Bupati Bantul
: Rekomendasi Penelitian Up. Kepaia BAPPEDA
Kabupaten Bantul
di
BANTUL
Memperhatikan surat -
Dari : Dakan Fakultas Sains dan Teknologl, Universitas islam
Negen Sunan Kaljaga Yogyakarta
Nomor ¢ B333Un 02/DST. 1/PP.05.3/01/2017
Tanggal ¢ 23 Januari 2018
Panhai ¢ Permchonan Izin Peneltian

Setelah mempelaar surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan sural rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penoitian
dalam rangka penyusunan skrips: dengan |udul proposal. “PENGEMBANGAN
MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VI
DI SMP N 1 JETIS" kepada :

Nama : FAJAR KURNIANTO

NIM : 13650013

No HP/identitas  : 085868719564

Prodi/Jurusan : Pendidikan Fisika

Fakultas®T :  Sans dan Teknologi, Universitas lslam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakana

Lokasi Penelitan  : SMP N 1 Jetis Bantul
Waktu Peneltian = 28 Januan 2018 s.d. 24 Februari 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasitas yang dibutuhkan

Kepada yang bersangkutan diwajibkan
1 wmmmwmnanwammumaupw

2 Tldak dbenwkan melakukan risel/peneltian yang tidak sesum atau tdak ada
kaitannya dengan judul riset/peneliian dimaksud,

3 Menyerahkan hasd nset/peneitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 8 bulan satelah peneliian dilaksanakan,

4. Surat rekomendasi i dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kal dengan
menunjukkan surst rekomendas| sebelumnya, paling lambat 7 (tiyuh) han ketja
sebelum berakhimya surat rekomendasi ini

Rekomendasi Izin Riset/Peneltian ini dinyatakan bdak berlaku, apabia ternyata
pemagang Sdak mentaati ketantuan tersedut o atas,

Demikian untuk menadian maklum.

~10001026 199203 1 004

Tomtaysan Soampas &)

1 Gubernur [1Y (sebage Lporan)

2 [Dekan Faruitas Sans dan Teknologl, Universdas istam Neged Sunan Knljage Yogysharts
3 Yang barsanghutan
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Lampiran 4.2 Hasil Wawancara
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1. Hasil Wawancara dengan Guru IPA

No Pertanyaan Jawaban
1 | Kurikulum apa yang Kurikulum yang digunakan di sekolah
diterapkan di sekolah ini? SMP N 1 Jetis ini adalah kurikulum 2013
KTSP atau K13?
2 | Berapakah jumlah guru IPA di | Terdapat lima guru mata pelajaran IPA
sekolah ini?
3 | Berapakah KKM untuk Untuk KKM IPA kelas VII yaitu 75
matapelajaran IPA di sekolah
ini?
4 | Materi apa yang sulit untuk Masih cukup banyak materi yang dirasa
dipahami oleh siswa? sulit bagi peserta didik yaitu bab
pengukuran, konversi satuan pada suhu,
klasifikasi mahkluk hidup dan unsur
senyawa
5 | Kendala apa yang Bapak/Ibu Media yang digunakan dalam
guru temui ketika proses pembelajaran, meskipun ada tapi untuk
pembelajaran di kelas? menyiapkan harus memerlukan banyak
waktu. Padahal jam pelajaran yang di
sekolah sangat terbatas
6 | Upaya apa yang dilakukan Upaya-upaya yang sering dilakukan yaitu
untuk mengatasi kendala dengan memberikan tugas tambahan atau
tersebut? proyek kepada peserta didik.
7 | Metode apa yang biasa Untuk metode disesuaikan dengan materi

Bapak/Ibu guru gunakan
ketika proses pembelajaran
IPA di kelas?

yang akan disampaikan. Akan tetapi yang
sering digunakan yaitu cerah, diskusi, dan

demonstrasi.
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8 | Model apa yang biasa Seperti metode, model yang digunakan
Bapak/Ibu guru gunakan ketika | juga disesuaikan materi. misalnya CTL dan
proses pembelajaran di kelas? | PBL.

9 | Bagaimana respon siswa Sebagian besar lebih tertarik dengan
terhadap model dan metode pembelajaran yang menggunakan media.
pembelajaran yang anda Sehingga peserta didik bisa lebih focus
gunakan? memperhatikannya.

10 | Bagaimanakah pembelajaran Pembelajaran yang digunakan sudah sesuai
IPA di kelas? Apakah masih denngan yang diatur dalam kurikulum
terpisah-pisah (antara fisika, 2013 yaitu dilakukan secara terpadu
biologi, dan kimia) atau sudah
terpadu?

11 | Apakah Bapak/Ibu guru setuju | Setuju, karena memang materi IPA (fisika,
pembelajaran IPA yang kima, biologi) saling berkaitan. Meskipun
terpadu (fisika, biologi, dan guru yang mengajarkan kepada peserta
kimia) diterapkan di kelas? didik tidak semua terspesifikasi ke IPA

namun masih lulusan fisika, kimia, dan
biologi. Sehingga harus ikut mempelajari
terlebih dahulu.

12 | Motivasi apa yang mendorong | Sebagai tuntutan dari pemerintah, ya
Bapak/Ibu guru untuk diikuti saja, karena pemerintah juga pasti
melaksanakan pembelajaran sudah mempertimbangkan dari berbagai
IPA terpadu? sudut

13 | Adakah tujuan yang akan Tujuan yang ingin dicapai yaitu agar
dicapai dalam pembelajaran peserta didik lebih memahami lingkungan
IPA terpadu? sekitar

14 | Apakah dalam pembelajaran, Karena memang IPA adalah ilmu yang

Bapak/Ibu guru memberikan
contoh aplikasi konsep IPA
dalam kehidupan sehari-hari?

mempelajari tentang alam sekitar ataupun
kehidupan sehari-hari, maka harus

mencontohkan aplikasinya.
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15 | Sejak kapan sekolah ini Untuk menjadi sekolah berbasis budaya
menjadi sekolah berbasis memang lah tidak mudah banyak hal yang
budaya? harus dilalui. Namun, saat dinyatakan

sebagai sekolah berbasis budaya adalah
sejak tahun 2014

16 | Budaya yang seperti apakah Budaya yang diajarkan dalam sekolah ini

yang diajarkan di sekolah ini? | dimulai dari bahasa jawa
(kesopanan/unggah-ungguh), kerajinan,
dan di ekstrakurukuler ada karawitan

17 | Apakah dalam pembelajaran, Masih belum dilakukan
Bapak/Ibu guru mengaitkan
peranan IPA/Sains dengan
kontek kearifan lokal
(budaya)?

18 | Kendala apa yang Bapak/Ibu Kendala yang dihadapi yaitu belum ada
guru temui ketika referensi yang bisa dijadikan sebagai
menyampaikan kepada siswa pegangan atau rujukan yang benar-benar
tentang peranan IPA/Sains membahas keterkaitan IPA dan kearifan
dengan kontek kearifan lokal lokal
(budaya) ?

19 | Apakah koleksi buku yang Sampai saat ini masih belum ada
dimiliki sekolah sudah
mendukung untuk
menyampaikan peranan
IPA/Sains dengan kontek
kearifan lokal (budaya)?

20 | Bagaimana komentar Memang anak muda jaman sekarang sudah

Bapak/Ibu guru terkait dengan
budaya jawa (Yogyakarta)

banyak melupakan warisan budaya dari

nenek moyang terdahulu. Yang menjadi
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yang mulai luntur di kalangan
anak muda, sehingga budaya
menjadi penting untuk di

padukan dalam pembalajaran?

poin utama yaitu dari keluarga dan
lingkungan harus diberikan pondasi yang
kuat. Karena kalau disekolah hanya

terbatas beberapa jam saja.

21 | Menurut Bapak/lbu guru Sangat perlu, hal ini dikarenakan antusias
apakah peserta didik perlu dari eserta didik memang tinggi untuk non
mendapatkan wawasan tentang | akademik
batik, keris dan adat istiadat?

22 | Apakah Bapak/Ibu guru setuju | Setuju dan sependapat, karena cara
apabila cara pembuatan keris pembuatan keris itu mempu mencakup
menjadi salah satu budaya pembelajaran IPA apabila memang
yang dapat dipadukan dalam dikupas setiap prosesnya.
pembelajaran IPA?

23 | Apakah peserta didik di Untuk sosialisai sepertinya memang belum
sekolah ini pernah ada.
mendapatkan sosialisasi
tentang cara pembuatan keris?

24 | Apakah sekolah pernah Kalau ke pembuatan keris memang belum,
melakukan kunjungan edukasi | akan tetapi kalau ke museum batik sono
untuk peserta didik ke lokasi- | budoyo itu sudah pernah. Mungkin setelah
lokasi berbasis budaya? ini bisa dilakukan kunjungan karena
(misalnya pembuatan keris memang dekat lokasinya.
yang berlokasi di Imogiri, dll)

25 | Menurut Bapak/Ibu guru, Sangat penting, karena dapat menambah
seberapa pentingkah peserta wawasan bagi guru maupun peserta didik
didik untuk mendapatkan tentang pembuatan keris dan ikut mewarisi
informasi tentang kearifan budaya Indonesia.
lokal (budaya) tersebut?

26 | Apakah sudah memiliki modul | Belum ada

IPA berbasis kearifan lokal?
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27 | Menurut Bapak/Ibu guru, Sangat setuju, karena memang
apakah modul IPA berbasis keterbatasan bahan ajar yang digunakan.
kearifan lokal dijadikan Sehingga nanti modul tersebut bisa
sebagai salah satu media untuk | bermanfaat dan menambah refensi
mensosialisasikan cara pembelajaran.
pembuatan keris khususnya
kepada peserta didik?

28 | Apakah harapan Bapak/lbu Menjadi lapangan kerja karena sudah

guru setelah peserta didik
mendapatkan pembelajaran

terkait cara pembuatan keris?

mengetahui cara pembuatan keris.
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Lampiran 4.3 Dokumentasi Foto




Nama

TTL
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Fajar Kurnianto

: Bantul, 12 Juni 1995

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama

Alamat

Nomer HP

Email

: Islam

: Getas Sumberagung Jetis Bantul

: 085868719564

: fajaroutsiderl3@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1999-2001

2001-2007

2007-2010

2010-2013

2013-2018

: TK Pertiwi Gatak

: SD N 1 Sumberagung

: SMP N 1 Jetis Bantul

: SMA N 1 Jetis Bantul

: Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Yogyakarta
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